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ABSTRAK

Skripsi 4ini berjudul “ANALISIS TOPIE-EONEN EALIHAT
BAHASA INDOMESIA" vang membahas bageimana analisis topilk
komen dalam Bahasa Indonesia, konstituen-keonstituen yang
dapat berfungsi sebagai topik dan komen, serta hubungan
analisis topik-komen dan analisis fungsi sintaksis.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis melaksanakan
penelitian melalui dua tahap, yaitu tahap pengumpulan data

dan tahap =analisis data. Dalam tahap pengumpulan data,

terdapat dua jenis penelitian, yaitu penelitian lapangan
untuk mendapatkan dats primer dan penelitian pustaka untuk
mendapatkan data tambahan (sekunder). Sedanghkan pada tahap
analisis data, penulis menggunakan metode deskripsi dan
metode komparatif.

Pembahasan ini memakai deta lisan dan data tulis.
Data lisan diperoleh dengan menggunakan metode simak,
vakni =imak bebas libat cakap (SBLC) melalui teknik
merekam dari pembicarasan di kalangan mahasiswa. Data tulis
diperoleh dengan teknik mencatat dari novel "Pertemuan Dus
Hati” EKarya MHh. 0Dini. Hasil pembahasan atau analisis
menunjukkan bahwa ada enam konstituen yang berfungsi
sebagai topik, enam konstituen yang berfungsi sebagail
komen, dan Jjuga enam konstituen yang berfungsi sebagai
ekor komen. Hasil pembahasan juga penulis dapatkan tentang
topikalisasi dan subjektifalisasi. Jelas bahwa kedusn hal
tersebut berbeds, yaltu dalam analisis perspekbif kalimat

fungsional (struktur pembawa informasi).
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BAB I
FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakand Hasalah

Dalam berkalimat, kite skan mengatakan pokok pikiran
kita terlebih duﬁulu dan kemudian baru kita berikan
penjelasan atauw keterangan pokok pembicaraan kita itu
(Parera,1891;135). Seringkali dalam pembahasan atan
pengkajian yand berhubungan dengen kalimat, para pakar
bahasza lehih menékankan kepada analisis fungsi subjek dan
predikat dan analisis fungsi subjek dan objek. Sedikit

sekali para pakar bahasa yang menyinggung mafalah topik

{topic) dan komen (comment). Ada beberapa pakar bahasa
yang pernah meabahas masalah topik dan komen, tetapi tidak
mgﬁbahagnya secpra menyveluaruh. Fakar-pakar terszebut
membahas secara sepintas lalu saja, terutama karensa
masalah topik dan komen ada hubungannya dengan pembahasan
vang lainnva vang mereka lakukan, HMHisalnya Halim ikut
membahas masalah topik dan komen karena ada hubungannya
dengan intonasi yang dilakukannya.

Furangnys pakar bahasa yang membahas masalah Gtopik
dan komen juga di sebabkan oleh kedudukan atau keberadaon
topik dan komen itu sendliri dalam analisis sintaksisz. Hal

inl seperti yang diungkapkan oleh para linguis tipolegis

I




Yang membedakan tipologis sintaksis bahasa atas tiga
bagian. Bsagian pertama bahassa penonjol peran, kedua,
baha=za pononjol subjek/predikat, dan ketiga bahasa
penonjoel bopik dan kowmen.

Analisis penonjolan topik-komen {(toplikalisasi) tidak
sama dengan analisis subjek-predilkat (subjektifalisasi}.
Hal ini seperti vang dikemukakan oleh Yerhaar, bahwa
topikalisasi itu tidak mutlak harus Sama dengan
subjektikalisasi. Ternvata banyak ahli bahasa (khususnya
dalam buku-buku bahasa Indonezia) menganggap pohok dan
subjek kalimat itu sams (Yerhaar,1990;743. Hal ini perla
di perjelaskan lagl untuk menjawab anggepan pakar bahasa
yang menyatakan kedua hal tersebut sama, pada hal keduanya
tersebut adalah berbeda.

Berdasarkan uraian di ataes, memang konflik mengenail
topikalisasi dan subjektikalisasi sering tidak
terhindarkan. Hamon, harus dipsgang bahwa unsur-unsur
benbulk dalam kalimat gifatnya tetap. cedangkan
topikalizsasi (Perspektif kalimab fungsional) bertugas
untuk menyelesaikan bentuk para keperluan situasi sesgaat.
Tiap bahasa menvelesaikan kenFlik itu denga cara-cara yang
berlainan. Biasanya bahasa Indonesia menyelesaikannya pada
nilai tkomunikatif bagian-beagisn kalimatbt yand mengubah

urutan kakta. Untuk lebih Jjelasowva, perhatikan contoh

kalimat berikut

ka
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13, Sava membacs surat kabar setisp hari.
{2}. Surat kabar saya baca setiap hari.
{3). Setiap harl saya baca surat kabar.

Falimat (1) ¢2) dan (3) di atas, jelas memperlihatkan
sdanya penyesusian nilal kosunikatif, Kalimat (1) topiknya
adalah s3ava, Kalimat (2) topiknya adalah gurat ksbar, dan
kalimat (3) topiknya adalah setisp hari. Pada kalimat (3),
menunjukkan pengertian topik yang lebih besar dan Eidak
harus berupsa maajud (entity). Hal ini seperti wvang di
kemukakan ﬁleh Groof{1981;75), yaitu topik adalah "the
topic present the entity "about®™ whic the predication
predicates something in a glven setting.” Selain itu Kuone
(1873) mengatakan toplk adalah " (....} objects or
consepts that have been wmontioned and recordet in the
registry of the present discourse” (lihat Lipoliwa,
1990:341 dan 334).

Furangnya masalah toplik dan komen (topikalisasi) yang
dibahas oleh para pakar dan beberaps masalah yang di
singgung di atas, yang mendorong dan mersndsang pernulis
untuk menbahas " ANALISIS TOPIE-ROHEN EALIHAT BAHASA
IRDOHESIA™ . Menurut psnolis, topik dan komen amat menarik
untuk diangkat ke permukaan dan seterusnya di bahaz untuk
melihat beberapa keistimewaan yang 41 miliki oleh analisis
penonjol topik dan kemen (yang nanti dikenali juga dengan

pérspektif kalimat fungsional). Apulagli dalam beberapa

oA
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pembahasan yang pernah dilakukan cleh para pakar masih
terdapat ketumpang-tindihan yang berhubungan dengan
masalah topik dan Komen.

Di samping itu juga, penentuan konstituen-konstituen
apa yang sebenarnya dapat berfungsi sebagai topik dan
komen. Memang ada dinyatakan konstituen-konstituen yang
berfungsi sebagal topik, tetapi hanya di gambarkan
sepintas lale saja. Oleh karena itu, wajar kiranya
konatituen-konstituen vyang berfungsi sebagai topik dan
komen itu Idijelaskan secara sistematis dan menjelaskan
lebih lanjut tentang beberapa pengertian topik dan komen
yang disertakan dengan contoh-contoh kalimat vang dapat
mewakilinya. Di samping ite juga, pembahasan ini memberl
gambaran dan Jawaban kepada sebagian pakar bahasa yang
beranggapan bahwa analisis penonjol topik dan analisis

penonjol subjek itu tidak sawma.

Sehubungan dengan hal itu, penulis akan mengangkatnya
dalam sebuah karya tulis dengan judul di atas, dengan
alasan sebagal berikut:

8). Berdasarkan hasil pengamatan penuli=z, sampal sekarang
ini belum ada Mahasiswa Fakultas Sastra Unhas yang
pembicarakan s=secara khusus tentang analisisz topik-
komen .

by, Penganalisaan topik dan komen dalam berbagai Karya

vang ada sekarang, masih sangat sedikit serta hanya di

singgung secara Ssepintas lalu saja.
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3. Mempertimbangkan bahasa Indonesia selain tergolong

sebagai bahasa penonjel subjek dan penonjol peran,

juga tergolong sebagai bahasa penonjol topik.

1.2 Batasan Masalah

Sintaksis asdalah bagian dari ilmu bahasa (lingoistik)
vang mempunyai bentuk-bentuk kalimat, klausa, dan frase.
Dalam melakokan kajian ysng berhubungan dengan kalimat,
terdapat bermacam analisis yang pernah dilakukan. %Salah
gatu aspeknya adalah berhubungan dengen topik. Jadi, dalam
pembahasan ini penulis akan membahas masalah topik dan
komen vang dilihat dari fungsinya (keberadaannya) dalam
kalimat. Dalam arti lain, Ffungsi itu sendiri dalam
hubungannyas dengan topik dan komen dalam kalimat bahasa
Indonesia. Hamun, perlo ditegaskan bahwa penolis tidak
akan membahas hubungan topik dan intonasi, karena sudah di

bahas secara tuntas oleh Halim (1984;115-117).

1.3 Bumusan Hasalah
Dari latar belakang masalah dan batasan masalah yang
telah penulis kemukakan di atas, maka permasalahan yang

akan penulis peeahkan dalam tulisan ini dapat di rumuskan

sebagai berikubt :

1. Bagaimanakah analisis topik-komen kalimat

tuturan bahasa Indonesia?

th
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7 EKonstituen-konstituen apa Saja VENZ dapat
berfungsi =sebagai topik dan komen?
3. Bagsimanakah hubungan analisis topik-komen dan

analisis subjek predikat dalam bahasa Indonesia?

1.4 Tojuan Pennlisan

Penelitian ini bertojuan untok menjawab masalah Yyang
muneul sehubungan dengan toplik dan komen., Tujuan yang
ingin dicapai dalam analisis ini mencakup tujuan teoritis
dan tujuan praktis.

13, Tujuan Teoritis

Mepbesrikan sumbangan pemikiran terhadap perkembagan
bahasa Indonesia, khususnya mengenal topik-komen ditinjau
dari sudut pandang sintaksis.

2). Tujuan Praktis

a. Untuk melihat dan mengetahul bagaimana analisis

topik-komen kalimat tuturan bahasa Indonesisa.

b. Untuk mengetahoi konstituen-konstituen apa saja

vang dapat berfungsi sebagail topik dan komen.

e. Untuk mengetahui bagaimana hubungan analisis

topik-komen dan analisis subjek-predikat kalimat

bahasa Indonesia.
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1.5 Metode Penelitian

1.5.1 Tahap Pengumpulan Data

Objek sasaran linguistik adslah bahasa lisan dan
bahasa tulisan (Sudaryanto,1985;24). Oleh zebab itu,
data-data yang pennlis kumpul diambil dari kedua sumber,
yaitu bahasa lisan dan bahasa tulis. dalasm tahap ini
terdapat dua jenis penilitian, yaito penelitian lapangan
dan peneliti;n pustaka. Penelitian lapangan yang penulis
maksudkan adalah untnk mendapatkan data primper vang
merupakan sasaran pengkajian. Sementara itu, penelitian
kepustakaan ialah untuk mendapat data tambahan (data
gekunder ), juga untuk mengetahuil . teori-teori vang
berhubungan dengan pembahasan.

Data lisan penulis dapatkan dari pengamatan terhadap
penggunaan bahasa ujaran. intuk mendapatkan data lisan
ini, penulis mengdunakan metode gimak bebas libat cakap
{SBLC). Dalam hal ini, kadang-kadang penulis hanya
hertindak =ebagai pendengar (sebagal pendamat). Data lisan

{berupa kalimat gjuran), penulis dapatkan dari hasil

pengamatan (penelitian kancah) terhadap percakapan dengan
mereka. Dats lisan Yang penulis maksudkan adalah data
lizsan vang nonFormal yang populasinya dari kalangan

nahasiswa (sekitar linghkungan penulis}.
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Seterusnya data yang telah dikumpulkan, penulis catat
dan menveleksi kalimat-kalimat yang penulis rasakan sesual
dan diperlukan kemudiasn. Data yang penulis rasakan sesuail

dan perlu itu, akan dikumpulkan dan dicatat pada kartu

data untuk memudahkan proses analisis dan pembahasan yang
penulis lakukan.

Sementara itu, data tulis penulis peroleh dengan
menggunakan teknik catat, dimansa data tulis ini penulis
ambil dari novel ‘Pertemuan Dua Hati® karya Nh. Dini. Data
ini penulis ambil secara spontan sesual dengan keperluan
penbahasan saja.

Data tulis vang penuolis peroleh dari novel ini,
penulis pilah-pilahkan kalimat-kalimat {juga wacana)
tersebut, kepada beberapa bagian untuk disesuaikan dengan
keperluan penulisan. Berikutnya, setelah =selesail di
seleksi mengikuti kesesuainnysa barulsh data mentah (raw
data) tersebut siap diujil {dianalisis).

1.5.2 Tahap Analisis Data

Untuk menganalisis data, penulis menggunakan metode

deskripsi. Istilah deskripsi ini menyvarankan bahwa

"Penelitian vyang dilakukan semata-mata berdasarkan
Fakta yang ada ataa fenomena—-fenomena yang SeCcAara
epperis hidup pada penutur-penuturnya, sehingga apa
yvang dihasilkan atan yang dicatat berupa pemberian
bahasa vang biasa dikatakan gifatnya seperti potret;
paparan apsa adanva” (Sudaryanteo,l8d42;62).

R T L
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Selnin menggunakan metode yang telah disebutkan di
atas penuliz juga mengdunakan metode kompratif. Hetode ini
penulis gunakan antuk membandingkan kalimat vang
dianalisis  secara topik-komen dengan kalimat  yang

disnalisis secara subjek-predikat.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAEA

% 1 Pengertian Kalimat

Ealimat sdalah sepatah kata atsu kelompok kata yang

merupakan satu kesatuan yang mengutarakan swuatu plkiran

| atag pECAESAAN (Poerwadarminta, 1986;437). Menurut Keraf
£1984;140) bahwa kallmat adalah suatu bagian ujaran vang
didahulni dan diikuti aleh kesenyapan, sedanghan
intonasinya itu sudah lengkap. Dalam wujud lisan, kalimat
ity diiringi oleh titik nada dan di selah oleh jeda dan di
akhiri oleh intonazi. Dalam wujud tulisan, kalimat dimulai
dengan huruf kapital dan diakhiri dengan tanda baca.
Sebenarnys, yang menentukan gebuah kalimst bukan darl
banyaknya kata-kata vyang menjadi unsurnya, melainkan
intonasinva. Untuk lebih jelas pengertian tersebut ada
baiknya kita lihat contoh di bawah ini yang penulis kutip

dari Ramlan (198T7;73)

"Beberapa harl bapak termangu-mangu saja. Ia tidak
berangkat ke kantor. Ia tidak lagi mencangkul
diladang. Ibu tidak berlari-lari lagi. Ibu hanva
diam di rumah saja. Ia kadang-kadang tertawa dan
nenangis. Ah, ibu. Badanku menjadi korus. Sudah tiga
hari aku tidak masuk sekolah. Dcehan kawan-kawan
sangat menyayat Thatiku. Rupanya berita ini sudah
sampai pula di sekolahku. Siapa vang mambawanya?
Sekarang Gtugasku menjaga iby di rumah. Bibi ikut
megbantuy memasakkan lauk. Sering pula bibi ikut
menunggu ibu. Bibi membiarkan [da bermain-main di
tamannya yang kecil.’

10
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Kalan diperhatikan orang mengucaphkan tuturan di atas,
| jelas dapat didengar adanya penggalang-pengdgalan atan jeda
vang bertingkat-tingkat. Ada yang pendek misalnya antara
| kata beberaps dan hari, antars kata hanva dan
termangu-mangy, dan kata gaia. Ada yang sedang, misalnya
| frasa beheraps hari dan kata bapak dan frasa hanva
termangu-mangu sSaia. Dan ada yangd panjang serta disertai
i nada naik atag turun. jeda panjang disertail nada turun
terdapat segudah orang mengucapkan sal8, ladangd,
berlari-lari, menangis, ibu, kurus, sekolah, hatiku,
sekolahkn, ramah, lauk, dan kecil. Sedanghen jeda panjang
vang disertal nada akhir naik terdapat sesudah orang
mengucapkan wembawanya. Jadi berdasarksan intonasinya
adalah berdasarkan jeda panjang yang disertai nada akhir
naik atsu turun. Urutan di atas terdiri darli enam belas
gatuan kalimat vaitu:

1) Beberapa hari bapak termangu-mangu saja.

23 Ia tidak beranghkat ke kantor.

3) Ia tidak lagi mencanghkul di ladang.

43 Ibu tidak berlari-lari.

5% Ibu hanya diam di rumah SEja.

6% Ia hadang-kadangd tertawa atau menangis.
7) Ah, ibu.

83 Badanku menjadi kurus.

g% Sudah tiga hari aku tidak masuk sekolah.
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10) Ocehan kawan-kawan sangat menyayvat hatiku.

113y Rupanys berita ini sudah sampai pula di sekolahku.

123 Siapa yang membawanya?

133 Sekarang tugashku menunggu ibn di rumah.

14% Bibi ikut membantu memasakkan lauk.

15) Sering pula bibi ikut menunggu ibu.

16) Bibi membiarkan Ida bermain-main di tamannya vyang
kecil,

pari contoh di atas, menurut Ramlan {1887;27) bahwa
vang dimaksud dengan istilah kalimab adalah  satuan
gramatikal yang dibatasi oleh jeda panjang vang disertal
nada akhir turun atau naik.

Selanjutnya, menurut Holione (18B8;Z54) kalimat
adalah bagian terkecil ujaran ataun teks (wacana) yand
mengunghapkan pikiran yang utuh secara ketatabahasaan.
Sedangkan Parera dalam buku pengantar Linguistik Umum,
mengajukan batesan pengertian kalimat sebagsl sebuah
bentuk ketatabashasaan yang maksimal yang tidak merupakan
bagian dari bentuk ketatabahasaan yand lain wang lebih
besar dan mempunyai ciri kesanyapan finai yang menunjukkan
bentuk itu berakhir (1880;12).

Tarigan dalam buku Prinsip-prinsip Dasar Sintaksis
mengajukan defini=i kalimat yaitu satuan bahasa vang
secara relatif dapat berdiri gendiri, yang mempunyai pola

intonasi akhir vang terdiri dari klausa {1984;64).
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Berdasarkan beberspa pengertian kalimat di atas maka

dapat disimpulkan bahwa kalimat adslah satuan gramatikal

vang mengungkapkan satu kesatuan pikiran yang dizertai
nada akhir nailk atau turun yang mempunyal ciri kesanyapan

final vang wmenunjukkan bentuk itu berakhir dan terdiri

dari klzusa.

e

2 2 Analisis Subjek-Predikat dalam Bahasa Indonesia

2.2.1 Batasan Subjek

Menuruf Verhasr (1884;74), vang disebut sebagai pokok

kalimat adalah sesuatu vyang tentangnya kita menyebut

= === 5

sesuatu., Alisjahbana (1983;80) mengatakan bahwa:

“Subjek adalah tak lain wakni seguatu vang
tentangnya kita menyebut sesuatu atau menjelaskan;
dapat termujud dari kata benda dan Sesamanya,
kelompok kata (frase), dan klausa yang dapat
menduduki gatra subjek (anak halimat penggdanti
subjeky; dapat memberikan jawaban atas kata tanya.
misalnya apa, yang mana, Siapa; mendapat penjelasan
dari predikat; dan subjek dapat berdiri gandiri.”

Definisi ini sejalan dengan pendapatl Eridalaksana
(1984;185), bahwa subjek adalah bahagian klausa berwujud

nomina atau frase nomina yang menandal apa yang dikatakan

oleh pembicara.

Parera dalam buku sintaksis menyebutkan bahwa suobiek

diartikan sebagai promosi nomen atau frase nomen ke
depan/ke sebelah kiri predikat. Singkatnya, subjek =adalah

letak kiri nomen atau FrasSe nomen terhadap predikatbt

{Parera,1891;150).
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| Untuk membuktikan pengertian Yang diberikan o©leh
i Parera, mari kita perhatikan contoh-contoh berikut ini:

| 1) Avam berkokok

} 2} Adik menangis

l 3% Pohon tumbang

4) Pemuda itu berlari-lari

| 5% Anak itu menyenangkan

Homen atau Ffrase nomen "AYam, adik, peohon, pesmuda
itu, dan anﬁh itu” adalah subjek, karena letaknya di
sebelah kiri predikat klausa-klausa di atas.
Kalimat-kalimat itu adalah kalimat aktif.

Menurut Razak, subjek adalah unsur yang diperkatakan
dalam =sebuah kalimst {Razak,1988;:11). sedangkan conteh
| yang dis berikan dapat kita lihat sebagzi berikut:

1} Akn sebetulnys SeOrang artis.

2) Sukses yang kuperoleh dibidang lain, tak lain

karena nasib baik.

3} fkuo tidak puas dan keadaankuy jaoh dari bahagia.

Yang menjadi subjek dalam kalimat di atas adalah:
aka, souokses, akua, dan keadaanku .

sedanghkan yang lainnya, Razak menvebutnya sebagai
keterangan subjek yang berfungsi untuk mempertegas atau
menperjelas kedudukan subjek.

Berdasarkan dari beberapa defenisi yang dikemukakan
oleh para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

subjek:
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1) Bagian kalimat yang berfundsi sebagai pokok parsﬂgiaﬁ"'
dalam kalimat, atan pokok sesuatu.

2) Dapat terjadi dari kata benda dan sesamanya, kelompok
kata (frase), dan sebagainya.

33y Dapat membsrikan jawaban atas pertanyaan apa, siapa dan
yang mana.

4% Letak kiri nomen atau frase nomen terhadap predikat.

53 Unsur vang diperkatakan dalam sebuah kalimat.

2.2.2 Batasan Predikat

Istilah predikat menurut Verhaar (1984;74), disamakan
dengan istilah sebutan, yaitu apa yang kita sebutkan
tentang pokok kalimat tadi. Demikian pula bagi Alisjahbana
{1983;81), predikat disamakan dengan sebutan yaitu apa
yang dikerjakan atau dalsm kesdasn apa subjek itu.
Sedangkan Soekono (1985:289), predikat atauw sebutan
dizebutnya sebagal bagian kalimat yang memberi penjslasan
tentang subjek, vang berupa kata benda, maupun kata lain
vang bukan kata benda yakni kata kerja, kata bilangan,
kata keadaan, kata sifat, kata Keterangan, atau kata
ganti.

Bertolak dari beberapa uraian yang telah dikemukakan
oleh para ahli di atas, dapatlah penulis simpulkan bahwa
fung=si pokok predikat adalah memberikan penjelasan
langsung terhadap subjek. Selain itu, predikat mempunyai

ciri-ciri tersendiri yakni:

13




1) Dapat terdiri atas kata benda, kata kerja, kata

keterangan, kata sifat, Kata bilangan, dan kata ganti.

23 Memberi jawsban &atas kata tanya bagaimana, mengapa,

s o

mengerjakan apa, dan dalam keadaan apa subjek itu.

2 2 9 Batasan Objek atan Pelengkap

Objek adalah bagian yand melengkapi dan memberi

e e 1o

penjelasan terhadap predikat. Oleh karena itu, objek
disebut Jjuga- pzlengkap, namun keduanya berbeda. Dalam
kalimat ahFif transitif wvang berpredikat kata kerja,
bantuk meng-objeknya secara langsung memberikan penjelasan

dan dapat diubah menjadi subjek dalam kalimat pasif.

Misalnya kalimat : “presiden mengangkat beberapa orand
menteri.”
Objek dalam kalimat adalah beherapd Orang menteri, dapat

diubah menjadi subjek dalam kalimat pasif. Perhatikan
bunyi kalimatnya:

“Beberapa orang menteri diangkat toleh) presiden”
Berbeda halnya dengan kalimat yang berbunyi: “mereka
menjadi menteri dibidang masing-masing”. Menteri pada
kalimat ini adalah bukan objek melainkan pelengkap, karena
tidak dapat diubah menjadi subjek pada kalimat pasif,
Adakah kalimat yang berbunyi “Menteri dijadikan mereksa
dibidang masing-mazing”.

Dengan bertitik tolak pada uraian di atas, maka

dapatlah ditentukan ciri-oiri objek atau pelengkap sebagai

berikut:
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i 1) Memberikan penjelasan terhadap predikat dalam kalimat
| asktif transitif.
23 Objek dalam suato kalimat dapat ditafsirkan, sedangkan

pelenghkap tidak.

3) Terletak di belakang predikat.

2.2.4 Batasan Eeterangan

Feterangan sdalsh suatu kata dalam kelonpok kata vang
genduduki suatu fungei untuk menerangkan kata kerja, kata
gifat, hata keterangan ¥Yang masing-masing wenduduki pula
suatu fungsl dalam kalimat. Sedangkan ciri keterangan itu

adalah mesus jawaban atas kata tanya apa, dimana, dengan

T —

apa, bagaimana, wuntuk apa, zebab apa, dan akibat apa
sebagai ditanyakan terhadap predikat.

Sebagaimana vang telah diuraikan di atas, bahwa
situasi pesmbentuk kalimat itu bersifat rasional, wyaitu
pada hakekatnya berhubungan antara =atu Ffungsi dengan
fungei yang lain. Bubjek berhubungan langsung dengan
predikat, tetapi dendan objek dan keterangan hanya tak
langsung, yaituo selalui predikat kalimat. Demikian pula
Fungzi objek berhubungan langsung dengan predikat, kotapl
dengan subjek dan keterangan hanya secara tak langsung
yaitu melalui predikat. Demikian pula halnya dengdan
keterangan.

Tampaknya, tuturan-tuturen kalimat yang sering kita

baca atan dengar dalam kediaktan sehari-hari, pada
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prinsipnya terdiri atas dua unsur pembentuk kalimat vang

paling pokok, yaitu unsur yang menduduki Jjabatan subjek

dan unsur vang menduduki jabatan predikat. ERadang-kadang
: kita jumpai pula kalimat yand harus berunsur objek,
| sedangkan unsur keterangan pada molanys selalu  hanya
| berfungsi sebagal unsur vang lebih memperluas kalimat, dan
sering berzifat ansur nanfasuka {opsional). Jadi
sesungguhnysa adalah 5,P,0 sedangkan K dapat mengambil
| tempat di depan 5, antara S dan P dan dapat pula di
belakang pfﬂﬂihat atau objek.

Untuk lebih jelasnya, penulis akan meéemperlihatkan
uraian berikut:

(1) Eiin%ﬂsmi penari
P

Baik vnsur S5 mavpun P dapat diperluas dengan beberapa

unsur tambahan, misalnya unsur Sitoresmi dijadikan frase

Sitoresmi (seseorang) putrl Indonesia. dan penari,
diperluas menjadi frase meniadi penari terkepal. FKalimat

(1) di atas, menjadi demikian.

(2} Siteresmi seorang putri Indeonesia menjadi penari

terkenal.

Unsur-unsur pengisi fungsi K, masih dapat dipakai
untok lebih memperluas kalimat (2) di atas, misalnya
kalimat berikut:

(3) Sitoresmi seorangd putri Indenesia menjadi penari

terkenal di dunis.
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Hadirnya pengisi fungsi K pada kalimat (3), terasa
lebih lengkap dan lebih komunikatif. Selanjutnya pada
! conteh di bawah ini memperlihatkan pula posisi pengisi K
dalam suatu kalimat.

(4) Tadi pagi saya minum teh.

Kata tadi padi sebagai pengisi fungsi K pada kalimat

{4) dapat saja diubah posisinya. Apakah itu ditempatkan di
depan subjek, antara S dan P atau di belskang P atan 0.
Misalnya kalimat di bawah ini.

(5% Saya tadi pagi minum teh.

{6) Saya minum teh tadi pagil.

Sekalipun kalimat di atas fungsi K diubah posisinva,

namun tetap mengandung aArtli yang Sama. Biansanya HKalimat

tersebut terjadi karena penutur lebih mementingkan

pnesur=unsanr tertento.

2.3 Analisis Topik-Eomen dalam Bahasa Indonesia

P e iy et e

Masalah topik dan komen memang tidak termasuk dalam
struktur funge=ional atau tataran apapun dalam sintaksis.
Eedua konsep itu memang tidak gramatikal. Hamun demikian,
analisis topik-komen masih dapat ditinjau dari sudut

pandang sintaksis, karena istilah topik dan komen mengacu

pada posisi-posisi struktural terhadap kalimat.
Yarhaar dan Hans Lipoliwa lebih cenderung memnasukkan

masalah topik-komen ini dalam analisis wacana dibanding

sintaksis.
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» ... Pokok dan sebutan tidak termasuk dalam

struktur fungeionil, atauw tataran apapun dari

| gintaksis., Kedua konsep itu Eama sekall tidak

i gramatikal, wmeskipun memang masing-masing dapat

| direalisasikan secara gramatikal dan secara fonemis

pula. Analisis pokok dan gcebutan lebih-lebih

termasuk dalam analisis wacana (discourse analisis),

i yaitu analisis struktur Eteks, artinya beberapa

kalimat merupakan sata keselurubhan beruntun”
{Verhaar,1985;75).

“gslah =atu kemungkinan mengapa telaah menyangkut
topikalisasi, dislokasi, dan ekstraposisi kurang

; mendapat perhatian adalah kenyataan bahwa
| gejala-geajala tersebut banyak berkalitan dengan
! prinsip-prinsip WACana. Sisztim prinsip-prinsip

wacana relatif sukar diamati karena giri-giri Formal
yang ‘khas “tidak” Jelas. Itulah sebabnya mengapa
para &hli bahasa umumnya lebih suka menghindari
“daerah penuh lumpur itu”. Telash yand menyangkut
topikalisa=si, dislokasi, dan ekstraposisi VAT
menyvangkut topikalisasi tidak akan munghkin dilakukan
dengan baik, tanpa pemahaman yang baik mengenal
keterkaitan gejala-gejala tersebut dengan wacana.”
{Lipoliwa, 1990;333)

Seperti halnya kedua pendapat pakar di atas, Tarigan

e i,

dalam buku pengajaran WACANa menyebutkan bahwa hubungan
wanana dengan sintaksis sangat erat. Henurutnya, Wacana
terdiri atas kalimat-kalimat. Jelas, bahwa kalimat
merupakan unsur utams dalam sebush wacana, Untuk memahami
keberadasn Lkalimat delam wacana, maka kiranya kita perlu
remperhatikan beberapa hal yang menyanghkut struktar
kalimat vang ada hubungannya dengan wacana. Struktur
kalimat vyang dimaksod adalah segl gramatikal, semantik,
dan retoris (Tarigan,1982;70-77).

Berbeda halnya dengan ketiga pakar tadi, Parera dalam

buku sintaksisz meninjau masalah topik-komen ini dengan
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perincian psikologis dan struktural. Beliau berusaha
melihat topik-komen dari sudut tinjauvan gintaksis dan
tidak mengaitkannysa dengan WACANA.

Berdasarkan keempat pendapat tersebut, maka dapat
: dikatakan bahwa walsupun masalah topik=komen lebih mengacu
; pada prinsip-prinsip wacana daripada struktur fungsional
sintaksis, topik-komen masih dapat ditinjau dari suduot

| pandang sintaksis.

2.3.1 Batasan Topik

Istilah teopik dan komen berasal dari bahasa Inggris
topie yvang berarti pokok pembicaraan. Untuk lebih jelasnyva
. mari kita lihat dalam conteh kalimat berikut:

(73 Latif sudah datang.

Yang merupakan pokok dalam kalimat di atas adalah
Latif,karena mengenai dia ingin kita katakan sesuatu,
Dengan melihat contoh di atas, lebih 1lanjut Verhaaar
memberikan penjelasan tentang pokok yang berarti sesuatu
yang tentangnya kita menyvebut sesuabu.

Perhatikan jugs contoh berikut ini:

{8y Jemi melempar mangds.

1
Yang merupakan pokok dalam kalimat di atas adalah Jemi,
karens mengenzi dia ingin kita katakan gesuaku,
caterusnya pendapat di  atas, hampir sama dengan
pendapat yang dikemaukakan oleh Kridaklaksana (1993;217)
Vang menyatakan topik adalah bagian kalimak yang
21
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diutamakan dari beberapa hal yang dikentraskan. Disamping
itu FEridalaksana (1893;217) gengemukakan lagi topik itu
' adalah:
| “Bagian kalimat vang menjadl kerangha untuk
I pernyataaan vang mengikotinya. Ferangka itu
i bersangkutan dengan ruang, waktuo dan benda.”
Berdasarkan pendapat di atas, {vang merupakan
tambahen pada pendapat sebelumnyal jelaslah bahwa topik
ita bukan sekedar satu bagian saja melainkan dapat berupa
vang menyatakan hal berikutnya, dan kerangks itu sendiri
dapat berupa ruang, waktu atau benda.

Untuk lebih Jjelasnya penulis akan hadirkan contoh

berikut:
| {9) Kepada para peminat diminta mendaftarkan diri.
Pada kalimat di atas, topiknya adalah kepada pars peminatb.
Kepada para peminat pada kalimat di atas, jelaslah
merupakan =sebuah kerangka untuk pernyataan berikutnya,

karens konstituen yang berfungsi sebagai topilk lebih dari

satu yaitu kepada dan para peninatb.

FPengertian Yyang senada dengan pendapat di atas Yang
berhubungan dengan topik dan komen ialah seperti Yandg
pernah dikemukakan ©leh FParera {1991;1368) vwang dikutip
dari Fokker seperti berikut:

“padn dasarnya tiap-tiap kalimal terdiri atas dua
bagian yang isi mengdisi dan yang satu tildak dapat
dipikirkan tanpa Y&ang lain yaitu sesuatu yang kita
percakapkan, dinamakan subjek dendan singkatan 5 dan

spa  yang kita katakan tentang itu yang dinamnakan
predikat dengan singkatan P."
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Berdasarkan pengertian di atas, Parera dalam buku
sintaksiz memberikan ciri-ciri kalimat penonjol topik
dalam behasa Indonesia. Ciri-ciri yang penulis maksudkan
itu adalah sebagai berikat:

1} Menggunakan bentuk -nya ¥ang berkedudukan sebagail
pronomina dan bukan sebagail akhiran.

2% Salinan pronomina -nya Yang dimaksud, bersifat anaforis
dan dapat dikembalikan kedalam struktar hubungan
genetifnya, dalam arti luas galinannva.

3} Hubungan denetif itu dapat berupa hubungan posesif,
hubungan bagian, hubungan tentang, dan hubungan asal.

43 Salinan pronomina -nya yand dimaksud hanya terdapat
dalam kalimet sktif intransitif dan kalimat pasif.

5) Umumnya topik Lerletak pada posisi awal kalimat.

B Topik (walsupun bukan subjek) akan tanpak selalu dalam
bahass penonjol toplk.

Untuk membuktikan eciri-eiri yang telah dikemokakan
oleh Parera di atas, maka kita perlu menghadapkannya
dengan contoh yangd in kemukakan dalam bukunya berikut ini:

¢10) Kuda itu banyak tingkahnya.

(11) Klinik-klinik terus didorong pertumbubannys.

(12) Pipa air itu lima mebler panjangnya.

{13) Penonton tidak banyak waktunya terbuand.

(14) Pendidikan itu terbagi-bagi definlsinya.

{15) Semua bayang tadi mulai menyusut kadar nyerinya.




Yang menjadi topik dalam kalimat di atas adalah kuda
. itu, klinik-klinik, eiea air itu, oencnton, peadidikan
. itu, dan sepua bavang.
| Pakar lain vang memberikan pengertian tentang topik
adalah Suparno vyang diterjemahkan Mathesius (1966;89)
nemberikan pengertian topik adalah yangd mengacu kepada
Fakta vang sudah diketahuil dari konteks sebelumnya. Dengan
demikian, topik tidak memberikan informasi tambahan peda
| kalimat.
Dalam bukunya yang berjudul Functional Grammar, Dik
| (1978) secara eksprisit menyatakan bahwa elemen kalimat
yang disebut topik marupakan gsalah satn elemen

fungsi-fungsi pragmatis. Dengan fungsi prgmatis itu, orang

dapat memshami fungsi kalimat yang menunjukkan status

informasional sebuah elemen dalam kalimat. Dinyatakeannya

= e

pula bahwa pemahaman tersebut memiliki latar komanikasi
yang terdiri dari pengetabuan, kepercayaan dan keyakinan
dan juga anggapan yang terdapat pada tiap-tiap partisipan,

penutur dan pendengar.

1 Selanjutny=a, Hasan dalam bukua Jenggala Bahasa
Indoneisa mengatakan bahwa penckanan atas sesuatu unsur
kalimat itw untuk lebih menaruh parhatian bagian yang
ditekankan itu kita namakan topikalisasi (menjadikan

gesustn itu topik) (Hasan, 1991:64). Berbeda topiknya maka

J berbeda pulalah struktur kalimat itua. Lebih lanjut

i dikatakannya:
|
24
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~Penekanan atas sesuatu onsur kalimatl tidak =aja
dapat dilakukan dengan merubah strukturnya, tapi
juga merubah intonasinya ataun menembah unsur penegas
seperti lah, kah, tah dan pun” (Hasan, 1891;64).
Untuk lebih jelasnya, perhatikan conteh berikut:

(16} Koranlah yang saya baca setiap hari,

Yang meniadi topik dalam kalimat di atas, adalah koranlah
dan  bukan gsava, sebab yang ditekankan dalam kalimat di
ates adalah koranlah.

Berangakat dari uraian di atas, Hockett dalam buku
"analisis Wacana™ hampir sama dendan pendapat Parera Vyang
meneranghkan bahwa topik blasanya joga berfungsi sebagal
subjek {(Hockett,1958;201).

Perhatikan contoh yang diberikannya dalam bahasa Inggris.

{17} Jheon/run away.

Yang menjadi topik dalam kalimat tersebut adalah Jhon yvang
sekaligus berfungsi sebagai subjek.

Berdasarkan dari beberapa pendapat ahll di atas maka
dapat disimpulkan bahwa topik adalah bagian kalimat ¥and
digtamakan yang menduduki fungsi-fungsi pragmatis, Yang

1ebih ditekankan dari unsur lain dan biasanva berfungsi

sebagal subjek.
2.3.2 Batasan Komen

Komen Juga berasal dari bahasa Ingdris comment yang
berarti komentar (Verhaar, 1985;74). Untuk lebih jelasnya

perhatikan eontoh yang telah diberikan oleh Yerhaar

berikut ini:




{183 Latif sudah datang.
Yang merupakan komen dalsm kalimat di atas adalah sudah
datans, karena mengenal kedatangannya ialah apa yang
hendak kita sebutkan mengenai Letif tadi.

selanjutnva Kridalaksana (1993;192) mengdatakan bahwa
komen adalah kalimat yang memberikan pernyataan tentang
topik tadi. Contoh yang telah dia berikan dapat kita lihat
geperti pada contoh (8) di atas.

(19} Fepads para peninat diminta untuk mendaftarkan

diri.

Yang menjadi komen pada kalimat di atas adalah diminta

Pakar lain yang telah memberikan pengertian tentang
komen adalah MHathesius yang diterjemahkan dari Vachek
{1966;89) Hengatakan hkomen adalah merupakn elemen kalimat
yang memberikan informasi baru. Dengan nilai barunya itu,
komen BECATA gsubstansial menanbah dan memnperkava
pengeltahuan dan pemahaman pendengar atan pembaca.
Perhatikan centoh yang dia berikan berikut ini.

(20) Orang ita, betulkah adikma?
Yang dimaksud dengan informasi baru dalam kalimat di atas
adalah betulksh adikmu?, karena informasi yang perbama
yangd dimaksud dizini adalah prang itd.

Berdasarkan dari beberapa pendapat para ahli di atas,

maka dapat dizimpulkan bahwa komen merupakan &lemen
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kelimat vang memberi penjelasan tentang topik dan
memberikan infeormasi baru.

Berikut ini, penulis akan hadirkan zepintas lalu
tentang rangkuman pendapat Halim mengenal topik dan komen
(Halim, 1984;5). Dalam bukuanya “Intonasi Dalam Hubungannya
Dengan Sintaksis Bahasa Indonesia.” Menyatakan bahwa:

“Antar hubungan struktoral kalimat dalam wacana harus

ditentukan dalam unsur leksikal (misalnya celeksi
dalam percakapan), tata bahasa f{topikalisasi,
pelasapan dan infersi seperti dalam percakapannyal,
intonasi dan saling pengaruh antara ketiganya.”

Bardasarkan pendapat para ahlli bahasa Yyang penulis
uraikan di atas, penulis telah menggaris bawahi 3 (tiga)
unsur vang penting dan amat berguna dalam melakukan
pembahasan nanti. Adapun tiga unsur vang penulis maksudkan
adalah sebagai berikut:

1. Konstituen yang berfungsi sebagai topik  Juda
sering berfungsi sebagai subjek, atau lebih tepat
dikatakan bahwa segmen vang hendak
ditopikalisasikan ditempatkan dalam gatra subjek.

2. Pada ssbuah kalimat, konstituen ¥yang
ditopikalisasikan tidak akan meninggalkan Jjejak
pronomning ditempat semula.

7 Dalam sebuah kalimat, berbeda tapiknya maka
berbedalah struoktur kalimat tersebut.

Bepdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, juga

sedikit penjelasan tentang TPS (Tipelogl Penonjol Subjek)




beserta oirl kelompoknya, penulis temukan pemakaian atau
i penggunaan istilah yang berbeda tentang tapik dan komen.
| Hamun, perlu penolis tegaskan bahwa dalam melakukan
pembahasan dan analisis nanti, penulis akan menggunakan
jetilah tepik dan komen, karenz hal inil gesual dengan

judul yang penulis bahas yaitu mengenai analisis topik dan

komen kalimat bahasa Indonesia. Penulis tidak memakal

— L

istilah pokok dan sebutan, tema dan rema geperti yang
| pernah dipakail oleh Verhaar  dan yvang lainnysa.
| .

Fenyvataannya, istilah yang penulis pakai yaitu topik dan

o

komen mempunyal pengertian yang Sama dengan bermacan
igstilah vang penulis sebutkan tadi.

Di samping istilah tentang topilk dan komen, dalam
nelakukan pembahasan berhubung dengan konstituen yang
berfungsi sebagail topik dan komen, penulis menZgunakan
jetilah vang pernah dipakai oleh Halim {1984;115-121).
Dalam hal ini, satu istilah yang ingin penulis tekankan
iglah tentang modalitas.

Hodalitas dalam pembahasan ini berarti modalitas yang

menvangkut sejenis modalitas seperti modus, pengingkaran

l dan sebagainys Yang berlakn terhadap kalimat  sSecara

keseluruhan .

28
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3.1 Analisis Topik-Komen Ealimat Bahasa Indeonesia

Suatu kalimat tentulah memiliki struktur. Struktur
yvangd ada dalam sustu kalimat dapat dipandang dari tiga
gegi. Dipandang darl segl gramatikal, kalimat mewmpunyail
gstruktur subjek, predikat, objek (pelengkap), dan
keterangan vang disebut struktor gramatikal. Dipandang
dari segl semantik, kalimat mewmpunysl struktur pelaku,
tindakan, dan tujuan, yang disebut struktur semantik,
Dipandang segi retoris, kalimat mempunyai struktur topik
dan komen.

Untank memahami cara kalimat bekerja dan berperan
sebagai sisten-sistem yang lenghkap, kita harus memahami
ears ketigs struktur tersebut saling mempengaruhi dan
saling berinteraksi. Hamun khusus dalam Eulisan ini,
penulis menfokuskan pembahasan pada struktuar retoris

kalimat, dan melihat keterkaitannya dengan struktur

gramatiksal kalimat.

pDalam wmelihat dan menganalisa bagaimana analisis
topik dan komen kalimat-kalimat bahasa Indonesia, penulils
berdasarkan pendapat Verhaar (1983:74). Di samping

pendapat VYerhaar tersebut, penulis juda mengdikatsectakan

pendapat Parera £1991:136-1382.
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Berikut penuliz akan mengemukakan contoh-centoh
kalimat baik bahasa lisan (BL) maupun bahasa tulis (BT}
vang dapat mewakili dan untok melihat serta menentokan
; topik dan Lkomen dalam suatu kalimat. Adapun kalimat-

kalimat vang penulis maksudkan adalah berikut ini,
¢19) Bukn itu milik saya, (BL)
| (20 Kata-kata ini diucapkan orang tuaku. (BT)
Pada contoh kalimat (19) dan {(20) di atas, Yyang

menjsdi topiknya adalah buku ity dsn kata-katsa ini,

karens mengenai buko itu dan kata-kata ini ingin kita
; katakan sesuatu, Sedangkan bagian kalimat vang merupakan
apa vang kita sebutkan tentang pokok tadi itulah
komentar. Dari contoh di atses yang perupakan komen adalah
pilik @ava dan diucapksan orand tuakuy, yaitu apa yang

hendak kita sebutkan mengenali buku dan kata-kata tadi,

{(21) Pagl itu udara cerah. {(BT)

| (22) Hari itu kami naik becak. (BT)

(23) Di Purgodadi bapak tinggal. (BT)

Pada contoh kalimat di atas, vang menjadi topiknya

adalah pagi itu. hari itu, dan di Purgodadi, karena
hari itu, dan di Puruodadi ingin kita

mengenai pagi itu,

katakan sSesuati. sedangkan bagian kalimab yang merupakan

apa ysng kita sebutkan tentang pokok tadi itulah komentar.

Dari conteh di atas yang meprupakan komen adalah udara

cerah, kaml oaik Lecak dan hapak tingeal

me;.;wqer
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Contoh kalimat lainnva adalah :

(24) Rumah besar, yang dikontrakan suamiku. (BT)

{25) Waskito, anak vang baik. (BT)

Pada c¢ontoh kalimat (24) dan (25 di atas, yang
menjadi topiknya adalah russah besar dan Haskito, karena
mengenai rumah besar dan Waskito ingin kita katakan
sesuaktu. Sedangkan bagian kalimat yang merupakan apa yang
kita sebutkan tentang pokok tadi 4itulah  komen. Dari
contoh di atas, vang merupakan komennya adalah yansg
wﬂaﬂmnnmﬁn&mﬂ
Contoh kalimat lain yvang mempunyai tipe vang sama adalah:

(28) Wartati, orang yang sombong. {(BT)

{273y Baju bodo, wangd dipinjamkan kepadaku., (BL)

Pada contoh kalimat (28) dan (27} di atas, Yyang
menjadi topiknya adalah Wartati dan bsin bodo, karena
mengenai Wartati dan  baju bodo ingin kita katakan
sesuaty. Sedangkan bagian kalimat yang merupakan apa yang
kita sebotkan tentang pokok tadi itulah koemen. Dari
contoh di atas, yand merupakan komennya adalah grand yang
sombong dan yang dipinismkan kepadaku.

(28 Henek itu menshan amarahnya. (BT}

{29y Kakek tua itn menghapus air matanya. (BT)

Pada contoh kalimat (28) dan (Z28) di atas, vyang

merupﬂ.han tﬂpikn'?a ﬂ_d.!_lah ﬂﬂnth i_m dﬂ.rl- Bﬂkﬂ_ﬂ Lﬂ.ﬂ. l_t'll:l

karens mengenai nenek dan kakek tadi ingin kita Lkatakan

31
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sesuatu. Sedangkan bagisn kalimat yang merupakan apa yang
kita sebutkan tentang pokok tadi, itu komen. Dari contoh
di ates, yang merupakan komennya adalah menahan amarahnoya
dan menghapus air mnatanya.
(30) Dengan gavanya yang bersemangat itu, Bu 3Sueci
membearikan pengarahan hepadsa mut id=-muridnys.
{BT)
{31} Sebelum meninggalkan rumahnya, Bu Sucl sempat
mencium anak bungsunya. (BT}
Pads Enntnh kalimat ¢30% dan (31) di atas, yang
merupakan topiknya adalah Bu Sucd mepberikan eengarahan
kepads murid-guridnva dan Bu Suei sempat menciun anak

bungsunva, karena mengenai di {Ibu Suci) ingin kita
katakan sesuatu. Sedangkan bagian kalimat yang merupakan
apa yang kita sebuthan tentang pokok tadi, itulah komen.
Pada contoh di atas, yang merupakan komennya adalah dengan

mmmﬂmﬂmnnﬂhﬂmmm
| Tunahnya .

(32) Dengan penuh kelembutan dan keanggunannya, nenek

ity menerima kembali cucunya. (BT)

{33} Dengan ramahnya, Kepala SBekolah member ikan

pengarahan kepada murid-marid. {(BT)

Pada econtoh kalimat (32) dan (33} di atas, yang
merupakan topiknya adalszh penek itu menerima kembali
CUCUnYa ﬁanﬂigalﬂiﬂkilﬂ.hmﬂhiﬂkﬂ-ﬂ pengaraban kepadsa
purid-murid, karena mengenai nenek itu dan Eepala Sekolah
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ingin kita katakan sesuatu. Sedangkan bagiasn kalimat yang
merupakan apa yang kita sebutkan tentang pokok tadi itulah

komen. Pada contoh di atas, yang merupakan komennya adalah

dengan penuh kelembutan dan keanddupnannva dan depgan
ramahnva .

Contoh  kalimat {30) sampai £33) menunjukkan
kenyataan lain. Wlaupun salinan pronominanya  yang
digunakan dalam  kalimat-kalimat - tersebuot bersifat

hatafora, ia tetap menunjukkan toplk (pokok pikiran) padsa
kalimat-kalimat tersebut, dan juga masih dapat

dikembalikan ke dalam struktur hubungan genetifnya.

i

4 2 Konstituen-kenstituen yang Berfungsi Sebagai Topik dan

Eomen

3.72.1 Eonstituen yang Berfungsi Sebagai Topik

S ey

Dalam menentukan konstituen-konstituen yang dapat
' berfungsi sebagai topik, penulis berdasarkan pendapat
Halim. PEerdasarkan pendapat Halim, maka jelaslah bahwa
konstituen-konstituen apa saja yang dapat berfungsi
sebagai topik kecuali konstituen werba transitif. Di
sanping pendapat Halim tersebut, penulis Jjuga mengikuti-
certakan pendapat ¥ridalaksana(1993;217) yang mengatakan

hahwa kerangka itu (tepik) bersanghkutan dengan ruang,

waktu, dan benda

Barikut penulis akan mengemukakan contoh-contoh

kalimat (baik bahass tulis ¢(BT) maupun bahasa lisan (BL})

e B
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vang dapat mewakili konstituen-konstituen yang dapat
berfungsi sebagal topik. Adapun kalimat-kalimat yang

penulis maksudkan adalah sebagai berikot:

1. Agentif sebagai topik.
(34) Udin sedang mengaji. (BL)
{35) Fani pergi ke kampus. (BL)
‘Dalam hal udin, (dia) sedang mangaji’
‘Dalam hal Fani, (dia) pergi ke kampus.’

Fada contoh kalimat (34) dan (35) di atas,
menunjukkan kontituen agentif yang berfungsi sebagail
topik. pada kalimat (34) dan (33) di atas, tofikny=a
adalah Udin dan Fani. sedangkan komennya adalah sedang
mengaji dan pergi ke kampus.

Pada contoh kalimat di atas, kita dapat melibat
adanya penekanan yand telah dilakukan terhadap agentif
Udin dan Fani yang berfungsi asechagal toplk.

Contoh kalimat lain yang dapat kita lihat adalah

{36) Mardia memasak kolak. (BL)

(37) Ani sedang makan. (BL)

Prda  contoh kalimat (38) dan (37} di atas,

menunjukkan konstitutben agentif yang berfungsi gsebagai

topik. Dalam kalimat di atas, yang menjadi topiknya vakni

Mardia dan Aoi. sedangkan komenya adalah memasak kolak

dan sedand naksl.

34




Pada contoh kalimat di atas, kita dapat melihat
adanya penelanan vang dilakukan terhadap agentif Mardia
dan Ani yang berfungesi sebagai topik.

{38} Kadrin sedang berdoa. (8L)

‘Dalam hal kadri, Kadrin {(dia) sedang berdoa.’

({39) Jemi sedang tidur. (BL)

‘Dalam hal Jemi, (dia) sedang tidur.’

Pada contoh kalimat (38) dan (39 di atas,
menunjukkan konstituen sadentif yang berfungsl sebagail
topik. Padalknlimah di atas, yang menjadi topiknya vakni
Eadri dan Jemi. Sedanghkan komennya adalah sedapg berdoa
dan sedang Lidur. Pada kalimat di atas, kita dapat
melihat adanya penekanan yang telah dilakukan terhadap
agentif Eadri dan Jemi vand berfungsi sebagai topik.
Contoh kalimat lain yang pempunyai tipe sama adalah

{40y Ida sedang sakit. (BL)

{41) Henek sedandg merajut. (BT)

Pada contoh kalimat (403 dan (41} di atas, Juga
menunjukkan konstiven agentif vang berfungsi sebagai

topik Pada kalimat di atas, yvang menjadi toplknya yakni

Ids dan nensk. Sedangkan yang menjadi komennya adalah
- = peraiut. Pada kalimat di atas,
smedapg mandl dan sedand

| kita dapat melihat adanya penekanan yang telah dilakukan

terhadap agentif Ida dan penek yang berfungsi  sebagal

topik.
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Contoh kalimat lain

(42) Waskito melempar kaca. (BT)

‘Dalam hal Waskito {dia) memang melempari kaca’

{43} Suyono memecahkan gelas. (BL)

‘Dalam hal Suyono, (dia) memang memecahkan
gelas’

Pada contoh  kalimat (42) dan (43) di  atas,
menunjukkan konstituen agentif vand berfungsi sebagal
topik. Pada Ealimnt di atas, vang menjadi topiknya yakni
Waskito dan.Suvons. Sedangkan yang menjadi komennya adalah
selenpar kaca dan memecahkan gelss. Pada kalimat di  atas,

kita tetap masih dapat melihat adanya penekanan yang
dilakukan terhadap agentif Haskite dan Suveno yang

berfungsi sebagai topik.

2 Tindakan (aktif) sebagai topik
Contoh kalimat
(44} Membaca saya suka. (BL)

‘Dalam hal membaca, saya {memang) menyukalnya.’

(45) Hemancing bapak suka. (BTJ

"Dalam hal memancing , bapak (memnang )

menyukainya.”

Pada contoh kalimat (44) dan (43} di atas, tindakan

menbaca dan memancing yang berfungsi
komennya adalah saya Suka dan bapak

sebagai topik,

sedangkan yang menjadi

spka. Pada kalimab ¢44) dan (45) di atas, membaca dan

itehankan dan bukannya yang lain.

memancing yang d




(46} Berenang Latif suka. (BL)
"Dalam hal berenang, Latif (memang )
nenvokainya.
(47> Henyanyi Tina suka. (TL)
"Dalam hal menyanyi, Tina (memang) menyukainya®
Pada contoh kalimat (48) dan (47) di atas., tindakan
herenand dan meovanyi vang berfungsi sebagal toplk.
Sedangkan vang wmenjadi komennya adalah Latif suka dan
Tina suks. Pada kalimat di atas, berenang dan penyanyi

yang ditekankan, dan bukannya bermain tennis atau men&ari. ;
3. Objektif sebagai topik

Contoh kKalimatnya

{(48) Temannya dimarahinya. (BL}

‘Dalam hal temannya, dis memarahl temannya itan.”

(49) Bajuku dipakainya. (BL)

‘Dalam hal bajuku, dia wemakal bajuku. ’

Fada contoh kalimat (48) dan (49) di atas,
honstituen yang berfungsi sebagal topik adalah femannva
dan baiuku. Sementara komennya adalah dimarahinva dan
dipaksipva. Tepik kalimat di atas, temannya dan bajuku,

bukannya teman dia atay baju betangga.

Contoh kalimat lain yang sama tipenya dengan kalimat di

atas adalah
(50) Hesin ketikhko dipinjamnys. {BL)

‘Dalam hal mesin ketikku, dia meminjamnya.”

mmEHHEmEﬁﬂﬁ“HE.“ﬂﬁ-H---..----------------------
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{51) Bonekaku dicucinva. (BL)
‘Dalam hal bonekaku, dia wencucinya.” (BL)

Pada contoh kalimat (50) dan ¢51) di atas, konstituen
yang berfungsi sebagai topik vakni mesin ketikku dan
boneksky  Sedangkan komennya adalah dipinjamaya dan
diguginva. Kalimat di atas, yang menjadl topiknya adalah
pesin ketikku dan bonekaky dan bukannya mesin ketik orang
iain dan boneks tetangga.

(523 Lemariku dibongkarnya. (BL)

'ﬂélam hal lemariku, dia memang membongharnya.

(53) Alr minumku diminumnya. {BL}

‘Dalam hal air minumku, dia meminuEnys.

Padsa contoh kalimat (51) dan {32} di atas,
konstituen yang berfungsi sebagai tepik yakni Jlemarikua
dan air ninumka. sedangkan Komennya adalah dibongkarnya
dan diminupnya. Falimat di atas, yang pmenjadi topiknya
adalah lemariku dan air pinumku dan bukannya lemari si A

atayn air minum Si B.

4. Hodalitas gehagai Topik

Sebelum penulis nengemnukakan contoh-conteh kalimat

konstituen modalitas yang berfungsi sebagai topik, ada

baiknya penulis terlebih dahulu memberikan beberapa

pengertian tentang nodalitas itu gendiri.

Ada beberaps pakar bahasa yang telah mengenukakan

nodalitas. Fowler (dalam Bahman, 1991:2}

tenari tentang
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mengenukakan bahwa modalitas adalah eiri wacana vang
mencerminkan sikap dan komitmen penotur terhadap nilai
pEnETapan tuturan yang proporsional bagil kesesuaian
hubungan antara penulis atau penutur dan kepada siapa saja
tulisan atau tuturan itu diarahkan. Medalitas dalam Bahasza
Indonesia menurut FKridalalaksana (1984 1257 dapat
dibedakan atas (1) EKlasifikasi proposisi menorut hal
wenyuguhkan atau mengingkari kemungkinan atau keharusan,
(2} Cara pemblcara menyatakan sikap terhadap suatu situasi
dalam komunikasi antarpribadi, (3) Hakna kemunghkinan,
keharusan, kenyataan dan sebagainya vang dinyatakan dalam
kalimat.

Lebih lanjut, Yasin (1987 : 245) menyatakan bahwa
modalitas werupakan hata Eketerangan vang menvatakan
perihal kesangsian, kepastian, ajakan, keinginan,
larangan, pengakuan keheranan dan keharusan. Definisi lain
dikemuakan pula olsh Eeraf (dalam Yasin, 1987 :246) bahua
kata keterangan keceriaan (keterangan modalitas) ialah

kata keterangan yand nenjelaskan suatu peristive karena

tanggapan penbicaradn 5i pembicara atas berlangsungnya

suatu peristiva tersebut yang dapatb berupa kepastian,

pengakuan, kesangsian, keinginan, ajakan, larangan dan

keh&rsnan.

Mengenai Kata keterangan atau adverbia, Gerth Van

Wijk (dalam Alwi. 1992:32) membagi adverbla yand disebut

Bl




terakhir inilah yang dimaksudkan dengan @modalitas.
Menurut pendapatnya, cara penggambaran modalitas 1tu
berkaitan dengan henyataan, keinginan, hkemungkinan dan
perintah.

Pada sisi lain, wodalitas oleh Samsuri (1987:249)
digolongkan sebagal unsur-unsur manasuka, seperti vyang

dijelaskan berikut

"Yang dimaksud dengan unsur-unsur manasuka ialah
pemadu-pemadu yang kadang-kadang tidak terdapat
dalam sustu kalimat, tetapi kadang-kadang terdapat
juga, vang memberikan pengertian-pengertian
mengenal lokasi, waktu, cara agpek, dan bahkan
sikap pemaksai bahasa terhadap pikiran, peristiva,
keadasn, sScal atan perasaan yang dinvatakan woleh

kalimat itu”.
Selanjutnya dijelaskan oleh Samsuri (1967:250) bahwa

ynsar-unsur yang menyatakan sikap pemakal bahasa terhadap

pikiran, peristiwa, keadaan, soal atau perasasn disebut

kata modal. Hal ini sering juga dinyatakan secara jelas

pada klausa seperti saya kira, saya TasSa, pada hemst

kami, agak hati saya, dan jika saya tidak keliru.

Pengertian modalitas dikemukakan pula oleh Hoed

(1989:49), yailtu modalitas menyangkut keterlibatan

pembicarsa dari sedgi papdanganny

Jadi, modalitas menyanghkut pandandan

a terhadap peristiva yang

diungksphkanny¥a.

subjektif  pembloara. Karena menyangkut  keterlibatan

pandangan pemblcara, nodalitas biasanya mengandung malna

seperti pernyatasn keinginan, harapan, ajakan, keyakinan,

keraguan  dan perintah. gerkaitan dengan pandangan
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subjektif pembicara, Mees (dalam Tadjuddin, 1983:28)
menyatakan bahwa modalitas mengdambarkan bahwa pandangan
subjektif pengojar. Pandangan serupa dikemukakan pula
oleh Alwi (dalam Tadjuddin, 1993:29) diungkapkan melalul
kata ingin, harap, mari, sudilah, dapat, boleh, munghkin,
akan, harus, seharusnya, mesti, perlu, sepantasnya, pasti
dan tentua,

Henvangkut masalah sikap pembicara, Djajasudarma
{1993:23-24) menggunakan isitilsh modus dan modalitas.
Modus dalam bahasa Indonesia dibedakan dari modalitas.
Yang disebut modus adalah istilah linguistik yangd
menyanghut bentuk verba yang mengunghapkan suasana
kejiwaan sehubungan dengan perbuatan menurut tafsiran
penbicara BLaw sikap pembicara tentang apa vang
diungkapkan. Hodalitas adalah istilan linguistik untuok
klasifikasi pernystaan menurut logika yang menyangkut ataun
atau keharusan atau cara pembicara

mengingkari kemungkinan

menvatakan sikap terhadap suatu sitoasi dalam komunihkasi

antar pribadi yang menyatakan makna  kemungkinan,

keharusan, kepyataan, dan sebagainys. Selanjutnya

Djajasudarma mengenukakan hahwa makna yang terkandung di

dalam modalitas mnenggambarkan sikap pembicara, sikap kawan

bicara (pada kalimat tanya), sikap subjek kalimat, atau

sikap peserta 1ainnya yang disebutkan di dalam wacana yang
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bersangkotan. Bahasa Indonesia memiliki modalitas sebagal

berikut : ingin, mau, hendak, harus, mesti, dapat, bisa

dan boleh.

Dalaw hubungannya dengan wmodus, Purwe (1985:101)
mengenukakan bahwa modus mempunyai kaitan dengan modalitas
karena heduanya menyanghut amanat njaran. Letak
perbedaannya adalah wmodalitas menyvangkut masalah besar
kecilnya hamuﬁghinan kebenaran yang dikandung oleh suatu

ujaran, sedangkan modus nenskankan pada masalah sikap

pembicara sesuai dengan amanat njaran.

Berdasarkan pengertian tentang modalitas yang
dikemukakan oleh beberaps pakar bahasa di atas, maka dapat
ditentukan bahwa modalitas merupakan unsur leksikal

tertentu, baik berupa kata, frasa, maupun klansa vyang

nemberikan p&ngertianﬁpengertian tambahan pada kalimat

tentang berbagsai keterangan Yang nengganbarkan gikap

pembicAra atau penulis terhadap suaku situasi atau

pekerjaan, dan tanggapan pembicara dan pendengar dalam

menyatalkan suatu makna tertentu terhadap apa vang
dibicarakan.

Contoh kalimat yang menggunakan nodalitas sebagal topik.

{54) Hinggu depan di kampus. {BL)

‘pantang minggu depan, minggu depan itu  (yaitu

tentangd apapun wacana itu, di kampus)t.
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({55) Tadi malam disini. (BL)

"Tentang tadi wmalam, tadi malam itu (yaitu
terjadi pertengkaran? disini.’

Pada contoh kalimat (54 dan (55) di atas, konstituen
aodalitas vang berfungsi sebagai teplk, yaitu pingdy depan
dan tadi malse. Sedangkan komennya adalah di kampus dan di
gipi. Ealimat (54) minggu depan berfung=i sebagai topik
(modalitas), Jika dilihat pada konteks percakapan itu
terjadi. Ealimat (34), penuturnya dengan tegas menjawab
“minggu depsn di kampus®, vaitu tentang &papun Wacana itu
adalah minggu depan akan terjadi di kampus. Begitu juda
dengan kalimat (3533 di atas, tadi malam berfungsi sebagail
topik (modalitas) Jika dilihat pada konteks percakapan itu

terjadi. Ealimat (55), penaturnya dengan tegas men]awab

“tadi malam disini”, vyaltu teriadi pertengkaran dan

kejadiannya di gini.
(58) Bulan depan di kampung. (BL)

‘Tapntang bulan depan, bulan depan itu (yaitu

tentang apapun Wacara itu) di kampung.’

Pada contoh kalimak (56) di atas, konstituen

gsi sebagail boplk vakni bulan depan .
pomennya adalah di kappund

modalitas yang berfun
sedangkan Yang menjadi
Kalimat (56), bulan depan berfungsi cebagai topik kalimat
{modalitas) parena dengan tegas penuturnya menjawab

"minggu depan di kanpung’ .

4%
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5. Lokatif Sebagai Topik

Contoh-contoh kalimat :

(57) Di Ujung Pandang kami bertemu. (BL)

‘Berbicara tentang Ujung Pandang, di sini (di
Ujung Pandang) kami bertemu.’

(53> Di Bima saya lahir. (BL)

"Berbicara tentang Bima, di sana (di Bima} saya
dilanirkan.”

Pada kalimat (57} dan (58} di atas, kongtituen
lokatif di Ujune Pandang dan di Bima yang berfungsi
sebagai topik. Sedangkan komennya adalah kami bertemu dan
saya lahir. Ralimat (58) di atas, berbicara tentang Ujung
Pandang, di mena di Ujung Pandanglah tempat pertemuan
kami dan bukannya di Hanado atau di Bali. Demikian Jjuga
halnys dengan kalimat {58), berbicara tenang Bima, di
mana di Bimalah tempat kelahiran saya dan bukannya di
Logbok atau di Sumbawa.

{593 Kepada Allah semuanys menghadap. (BL)

‘Berbicara tentang Allah, kepada-Hya kita

penghadap .

(60) Kepada teman. kita minta bantuan. (BLY

‘Berbicara tentang beman, kepada merekalah kita

minta bantuan.
Fada sontoh kalimat (59) dan (B0 di ab&s,
dan kepada ELeman yang
konstituen lokatif kepads Allah dan
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berfungsi sebsgai topik. Sedangkan vang menjadi komennya
adaleh semuanva penghadap dan kita pints bantuan. Ealimat
(59) dan (B0} di atas, berbicars tentang Allah dan teman,

dimana kepada-Byalah dan kepada temanlah tempat menghadap

dan minta bantuan.

6. Instrumen Sebagai Topik

Contoh-contoh kalimat

(61) Dengan persha kita pergi. (BL)

‘Berbicara tentang perahu, (dengan peraha)

kepergian kita itu.

el

{62) Dengan mobil kita berangkat. (BL)
‘Berbicara tentang mobil, {dengan mobil}
kerangkatan kita itu.’

Fadsa contoh kalimat (B1) dan {G2) di akas,

konstituen instrumental, yaltu dengan perahy dan dengan
gobil berfungsi sebagai topik, dan yang menjadi  Lkomsnnya

adalah kita pergi dan kila berandhal.
({63) Dengan air hangat kakinya dicuci. (BL)

‘Berbicara A&ir hangat, (dengan air hangat)

kakinya 1itu dicuci.’

(B4} Dengan tinta merah, judul buku dicetak. (BL)

‘Berbicara dengan tinta merah, (dengan GEtintah

merah) judul buku itu dicetak.’

Pada gontoh kalimat (63) dan (64) di atas,

konstituen instrumental yana berfungsi sebagai topik
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vakni dengan air hangat dan dengsn tints werah. Sedangkan

konstituen instrumental vang berfungsi sebagal komen
adalah kakinva dicugi dan judul buku dicetak
(85} Dengan terus terang, ia mengakui perbuatannya.
(BT)
*Berbicara tentang terus terang, dengan terus
terang ia mengakail perbuatannysa.’

(B6) Dengen wajah menunduk, Waskita mengahadap Repala

Egkﬂlah. ({BT)
‘Barbicara tentang wajah yang menunduak, dengan i

wajah menunduk, Waskito menghadap Eepala

Sekolah.’

Pada contoh kalimat (85) dan (BE) di atas, konstituen

instrumental yang berfungsi sebagai topik vakni dendan

dengan wajah penunduk . sedanghkan
i komen adalah is mengakui

Lerus terand dan

konstituen yang herfungsi sebaga

Hazkito pembelalakkan

matanya. (BT

‘Barbicara tentang tidak gadar, SeCaAra Lidak

sadar, Waskite membelalakkan matanya.

(68) Secara tiba-tiba, aku merampas gunting itu.(BT)
‘Berbicara tentang tiba-tiba, secara tiba-tiba,

ako merampas gunting ftw.

Ak
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Pada contoh kalimat (87} dan (B68) di atas, hkonsztituen

instrumental vyang berfungsi sebagai topik vakni secara
tidak sadar dsn sscars tiba-tiba. Sedangkan konstituen

yang berfungsi sebagai komen adalah Maskito membelalakkan
matanva dan sk mersmpas gunting ity.

3.2.2 Eonstituen Yang Berfungsi Sebagai Komen

Dalam menentukan konstituen-konstituen vang .1hiS
berfungsi sebagail komen, penulis berdasarkan pendapat
Suparne (18891 : 123-126). Di dalam bukunya, Suparno
menyebutkan bahwa konstituen wang berfungsi  sebagai b
komen, ads vang tidak berekor dan ada yang berekor.
a. Eomen vang tidak berekor

Eomen vwang tidak berekor dapat menduduoki fungsi-
fungsi : subjek, predikat, objek, adverbial wmodal,
adverbial aspek, dan keterangan.

Berikut penulis menghadirkan contoh-contoh kalimat, |
baik bahase lisan (BL) maupun bahasa tulisan (BT) vang

dapat mewakili konstituen-konstituen yang dapat berfundsi

sebagai komen. Adapun kalimat-kalimat vang penulis maksud

adalah sebagai berikut

e i

1. Subjek sebagai komen

(89) Bintang film besar, biasanya, mercka itu besar

dari teater. (BT) |

-palam hal mereka itu, (bintang film besar) |

biasanya DeSar dari teater.’
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Pada contoh kalimat (59) di atas, honstituen subjek
vang berfungsi sebagai komen yakni méreks ity besar dari
teater. Sedanghkan konstituen ¥Yang berfungsi sebagmi topik
adalah bintang film pesar.

(70} Sangkar burung ini, Waskito yang buat. (BT)

‘Dalam hal sangkar burung, Waskite yvang buat.”

(71) Pembantu itu, nenek yang usir. (BT}

(71) dan. (71) di atss, konstituen vang berfungsi
sebagal toplk yaknl gangkar burung ini dan pembantu itu.
Sedangkan konstituen vang berfungsi sebagai komen adalah

Baskito vaneg pust dan penek ¥eneg usir.

2. Predikat sebagai komen

ms—aa.

{72) Anak-anak sambil berlarian. (BT)

‘Dalam hal berlarian, anak-anak melakukannya, ~
{73y Weskito mengamuk. (BT)

‘Dalam hal mengamuk, Waskito melakukannya.”

Pada sontoh kalimat (723 dan (73) di atas,

T B m— ———

konstituen yvang wmenjadi topik yakni anak-apak  dan

konstituen predikat yang berfungsi

Haskito., Sedanghkan
sebagai komen adalah sambil berlarian dan mengamulk.

(74 Henek menangis. {BT)

‘Dalam hal menangis, nenek {memang )

melakukannya. '

£75) Suamniku pergil nemancing. (BT) |

pDalam hal memancing, suamiku {(memang) pergi.’
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Fadsa

konstituen

suamiku. Sedanghkan konstituen predihat
sebagal komen adalah wenangis dan eerdl memancing
3. Dbjek sebagai komen

(76) Anak smukar itu, melebihi teman-temannya. (BT)

{77) Fani menulis surat. (BL)

Pada

konstituen

Eani. Sedangkan konstituen subjek yvang berfungs=i sebagai i
komen adalah melebibi teman-temaonva dan mpenulis surak.

cohtoh kalimat (74) damn (753 di atag,

‘Dalam h=al teman-temannya, Anak sukar itu

(memang) melebihinya.

‘Dalam hal surat, Fani (memang) menulianya. ”

yang berfungsi sebagai topik yakni nenslk dan

vyang berfungsi

aontoh kalimat (768) dan (77} di atas,

vang menjadi topik yakni anak sukar ity dan

4. Adverbisl modal sebagail komen l
i
|
|

(78} Saya mengharapkan dia selamat. (BL)

(79) Dosen itu sebaiknya jangan mengajar. (BL) ;

Pacda
konstitbtusn

Sedangkan

adalah penghsrapkan

LEngajar .

"Tentang dia, saya mengharapkan (dia) selamat.’

‘Tentang dosen itu, sebalknya jangan mengajar.

(BL) E

ltene

contoh kalimat (78} dan (783 di atas,

yang menjadil topik yakni gava dan dosen itu. |

tituen adverbial medal yang menjadi  komen

dis zelamat dan gebalkava Jandan

a9




5. Adverbial aspek sebagai komen

(80) Ke Bali saya sudah. (BL>
"Tentang ke Bali, Saya memang sudah, -

{81} Saya pernah mengamen dulu, (BL)

‘"Tentang mengamen, sava {memang) pernah dulu.’ [

Padsa contoeh kalimat (80Y dap (81} di atas,
konstituen yang berfungsi sebsgai topik vakni ke Bali dan
gayn. Sedangkan kenstituen adverbial aspek yang berungsi

sebagal komen adalah gava sudah dan pernah mengamen dulu.

————

6. Eeterangan sebagal komen

ol 2

(82) Saya bisa, karenma biasa. (BL)
"Dalam hal savya, saya bisa karens biass.”
{83% Saya Flu, karena kehujanan. (BL)

‘Delam hal sava, sayas flo karena kehuajanan.

S — B .

Pada contoh kalimat (82) dan (B3) di atas,

konstituen vang berfungsi sebagal topik yakni zava bisa !

sedangkan koanstituen keterangan yang ‘

menjadi komen mdalah kareps biasa dan karena kehujsnan.

b. Eomen yang berekor

Eomen vang berekor ESecara garis besar memiliki I

kemungkinan struktur, yaitu komen Yang berekor yang
ekornya berupa frasa. dan komen yang berekor yang chornya
berupa blauss. FEkor yand berups Ffrasa, yang dalam
penelitian ini merupakan kopstituen di  lwar predikasi, I

dan dapat dibedakan lagl atas peran-perannya yakni |
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Agentif, tewporal, lokatir, instrumental RONTEETE
- L] an

benefaktif.

Berikut penulis akan hadirkan eontoh-contoh kalimat

baik bahasa lisan (BL) maupun bahasa tulisan (BT) yang

dapat mewakill konstituen-kenstituen vang dapat berfungsi
sebagai  komen. Adapun kalimat-kalimat yang penulis

maksudkan adalah sebagai berikuot

1. Agentif sebagai ekor komen.
(64} Buku bahasa Inggris itu, sudah dihilangksn oleh
pemiliknya. (BL)
"Dalam hal pemiliknya, (dia} sudah
menghilangkan buku bahasa Inggris itu.”
£85) Sayur itu, sudah dimaszak oleh Wati. (BL}

‘Dalam hal Wati, (dia) sudah memasak sayur

5
itua.

Pada contoh kalimat (84) den (83) di  atas,

konstituen vang berfungsi sebagal topik yakni buku bahasa

Inggris itu dan sayur ifu. Sedangkan konstituen yang

berfungsi sebagai komen adalah gudah dihilangkan, dan

konstituen agentif yang berfungsi sebagai ekor komen

adsalah (anleh) Hati dan oleh pemilikova.

2. Temporal sebagai ekor komen.

(86) Saya, tidak masuk TE dulu. (BL?

‘Tentang dulu, Saya tidak masuk TE dalu.’

e i




(87) Fatmah, tidak pulang kampung dulu. (BL)

TentanZ dulu, Fatwah tidak pulang kampung

dulu.”
Pada contoh kalimat (88) dan (87) di atas
konstituen yang berfungsi sebagai topik yakni sgava dan

Fatmah. Sedanghkan konstituen yang berfungsi sebagai komen

adalah ELidak mwasuk TE dan tidak pulang kompung, dan

konstituen temporal yang berfungsi =ebagai ehor komen

adalah duluo.
3. Lokatif sebagail ekor komen
(88} Sayur-savuran itu banyak dijual di pasar.
‘Dalam hal di pasar, di sana {di pasar) banyak
dijual sayur-sayaran.’
Pads contoh kalimat (88) di atas, yang menjadi topik
adalah sayur-sayuran itu. Sedangkan kenstituen yangd

berfungsi sebagai komen adalah banvak dijual, sedangkan

konstituen lokatif yang berfungsi sebagai ekor komen

adalah di pasar.

4. Eomitatif sebagai ekor komen.

(893 Darni sedang pergi bersama Latif. (BL)

*‘Dalam hal Darni, {dial sedang pergi bersama
Latif.

: v i atas ¢ menjadi topik
Pada contoh kalimat (393 di atas, yang mend

tituen yand herFungsi sebagal

adalah Darni. Sedsngkan kons

i, 9% Lan
komen sdslah gSedang BErEl. sedangha |
n adalah bersama Latif.

konstituen yang

berfungsi sebagai ekor kone




5. Instrumeéntal sebagai ekor komen .

(90) Sarif pulang kampung, tidak bissa  dengan

pesawat.
‘Dalam hal pesawat, sarif tidak bissa pulang
kampung dengan pesawat.’

Pada contoh kalimat (80) di atas, konstituen vang
berfungsi sebagai topik wyakni Zarif pulang ksooung.
Sedangkan konstituen yang berfungsi sebagai keomen adalah
tidak biasa, dan vang wmenjadi ekor komen adalah dengan
pesauak.

6. Benefaktif sebagai ekor homen.
{913 Orang tuaku, mencarikan sava, pekerjaan. (BL)

‘Dalam hal pekerjaan, saya dicarikan orang

tuakua.’

- —-—-_ -I.-.

Pada contoh kalimat (91) ddi atas, konstituen yang
berfungsi sebagai topik wyaknl oraog tuaky. Sedanghkan

kenstituen yang berfungsi sebagai komen adalah mencarikan

sava, sedangkan kongtituen yang berfungsi sebagal ekor

komen adalah pekerisan.

3.3 Hubungan Analisis Topik-Eomen dan Analisis Fungsi

Sintaksis

topik-komen, sangat erat

Berbicara meENEenal

eitaksis, Hubungan antara topik-

kaitannya dengan fungsi

g=i sintakels dapat dilihat darcil peTrSamasn

komen dan fun
dan perbedaannya.
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3.3.1 Persamaan Analisis Topik-Komen dan Analisie Fungsi

Sintaksis
Analisis topik-komen merupakan suatu bentuk analisis

terhadap pokok pembicaraan dan komentar. Analisis fungsi

sintaksis merupakan suatu bentuk analisis terhadap jabatan

kata-kata yang terdapat dalam =suatu kalimat: subjek,

predikat, objek (pelengkap), dan keterangan.

Subjek dalam suatu kalimat adalah pokok kalimat
terzebut. Dengan kata lain, vang disebut =subjek dalam
suatu kalimat ialah sesuatu yvang berdiri sendiri, dan
yang tentangnya diberitakan sesuatu. Sedangkan predikat
dikatakan sebutan vang menyatakan apa yang dikerjakan

atau dalsm keadaan apakah subjek itu.
Pembagian subjek dan predikat dapat dilakukan dengan

dua cmra yaitu pembagian dalam arti loas dan pembagian

: dikat
dalam arti vang sebenarnya. FPembagian subjek dan pre |

dalam arti luss, maksudnya kalimat itu hanya terbagi dua |

yaitu subjek dan predikat. Hamun karena pembagian tersebut !

| i ada
terasa kasar, maka dirasakan perlu membaginya Sampal P

' a ian_
bagian yang sekecil-kecilnya, yang menjadi tempat bad %

. : i iko
bagian lain bergantung. Bagian kalimat yang lain

ikat. Imilah
disebut keterangan objek dan keterangan predika
jek dan predikat dalam

i uke
Yang dinamakan dengan pembagian =

arti yvang cehenatnya.
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Peobagian subjek dan predikat dalam arti luas inilan

yvang menunjukkan kesamaan dengan pembagisn t ik
ap i dan

komen dalam suatu  kalimat, Untuk lebih jel
BEnYA

perhatikan contoh kalimat berikuat:
{92 Bekerapgan jitun bersih
5" P
(93) Bencana alam itu menghancurksn semuspva
3 P o
(94) Pak Camst keadsapnva gawat.
S P

(82 a) Eﬁ#ﬂrﬁﬂgﬂn itu bersih.
E
(83 a) Bepncana alsm itu mepghancurkan semusnyva.
T A
{94 a) Pak Camat kesdaannva dawat.
T K

Dari ketiga contoh di atas, tampak bahwa banyak yang

menjadi subjek pada kalimat-kalimat terzebut adalah Jjuga

menjadi pokok pembicarsan {topik) pad kalimat (92 a), (93
a), dan (94 a). Dan bagian kalimat vang menjadi predikat,
Hal imi

juga menjadi komentar pada kalimat berikutnya.

disebabkan oleh pembagian subjek dan predikat pada suata
kalimat dan pembagian toplk dan Lomen pada suatu kalimat
vang mana keduanya mengacu pada posisi struktural kallmat.
mengatakan

Itulah sebabnya mengspi orang-orang cenderung

predikat itu adalah

bahwa, subjek itu adalah topik, dan

komentar.




Untuk lebih memperjelas 1agj bagaimana hub
ubungan

ntara enalisis hubungan antara analisis topik-k
“HORETN

Wipskatiansis b Analisis subjek-predikat

Subjektifalisasi), di wmana konstituen vang berfungsi

ebagai topik juga berfungsi sebagai suobjek. Untuk lebih

enperjelas hal tersebut, perhatikan contoh di bawah i

. Agentif sebagai topik sekaligus subjek.
{85) Fani vang mencuci
‘Dalam hal Fani, (dia) yang mencuei.’
(86) Darni vang lari.
‘Dalam hal Dani, (dia) yang lari.’
Pada contoh kalimat (95) dan (96) di atas, konstituen
gentif Fani dan Darpni berfungsi sebagai topik (Jjuga

iebagai subjek). Sedangkan komennya adalsh yang gencuci

an yang lari.

. Objektif sebsgai topik sekallgus Subjek

(87} Sandalmu dilemparinya.

*dalam hal sandalmu, dia melempari gsandal itu.

({93} Bajumu dipakainya.
i i in itu.”
‘Dalam hal baju kamu, dis memakal baju it
i ] Eicuen
Pada contoh kalimat (87) dan (98) di atas, kons
perfungsi zebagal toplik

biek (sandalmu dan bajumd)

Sedangkan komennya adalah

Zekaligus sebagal S:LI'J:I'EFI{}-

dlempari dan dipakain¥a.




3.2 Perbedaan Analisis Topik Eomen dap Analisis F i
ungs

Sintaksis
Untuk melihat perbedaan sntara analisisg topik-kom
; “H en
i analisis subjek predikat, mari kita perhatikan contoh

limat berikut:
(99) Amir belun membuks dompet ity
K T
{99 a) Amir belum membuks dompet jity.
3 E ]
Contoh kalimat di atas, menunjukkan bahwa topik tidak
ima  dengan subjek. Contoh kalimat (839 a) menunjukkan

vhwa topik dapat jugs menduduki jabatan objek. Perhatikan

1ga contoh analisis kalimat berikut ini.

(100} T K
Saya belajar

S P

(100 ad) T .4

Belajar saya

£ S
BE, konstituen SAYA
Pada contoh kalimat (100} di at .
| i jabatan
ang berfungsi sebagiil topik, Jua mendudukl ja
i ' fn
juga dengan konstitoen belalal yang

ubjek. Begitu |
tebap menduduki Jjabtan

- . .&
erfungsi sebagal komen. JUE

jika kalimatl tersebut dirubah menjadl

redikat. tetapl.
. pat diisi dengan

3 ik da
alimat (100 a), maka konstituen topik
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jpatan predikat (belajar), dap konstituen komen g
apat

iisi dendan Jabatan subjek (saya). Jadi a4 sini  jel
JELAS

srlihat bahwa konstituen topik dapat menduduki Jabat
an

redikat, sedangkan subjek tidak biag meénduduki  jabatan

iin, selain subjek itu sendirvi. Begitu juga konstituen

omen dapat menduduki jabatan apa saja, sedengkan Sabaten
redikatnya hanya bisa menduduki Jjabatan predikat itu
sndiri,

Untuk lebibh memperjelas hal tersebut di atas, Cerikot

ni penulis akan hadirkan contoh-contoh kalima* Y2RE hanya

srfungsi sebagal topik sedata, tetapi 08P menduduki

atra subjek.

. Yerba sebagal topik

- . \,ELE
{101L) Berteria Latif suka. s

‘pal bal berter t, Latif memang menyvukainya®
alam _

kaliflrilﬂl} di atas, konstituen verba
Pada oconte i

aity hﬁ:ﬂ&:ﬁéL han? P

omennya adﬁiah L?ii sulia-
pgai topik.

fungsi sebagai topik. Sedangkan

. Modalitas se oy _
(102) pusn depan ke BT ) |

nbtang bulan n
pun uacﬂﬁiﬁuj ke balli.’

depan, Blan depan itu (yaitu
TE |

tentang apd : |
kalimat €104di atas, konstituen

Pam contoh diabas

yaitu bulad dapat: .
glah k& Ei' |

han! perfungsi sebadal
odal.tas, .

|
op’k. Sedanghkan pomennya @

S8




- Lokatif sebagai Topik
{103} Di Unhas =says kuliah. {BL)

"Berbicarsa tentang Unhas, di sang L di Unhasz)

sava kuliah.

Fada contoh kalimat (103) di atas, konstituen lokatif

witu di Unhas hanya berfungsi sebagai topik, sedangkan

mennya adalah gavas kolish.

. Instrumental sebagai topik
(104} Dengan kapal kita pulang. (BL)

"Berbicara tentang kapal, {dengan kapal)
kepulangan kita itu.’
Fads contaolh kalimat (104) di atas, konstifuen
istrumental, yaituo dengan kapal hanya berfungsi sebagai :
jpik semata. HNamun, perlu diingat bahwa konstituen-

mstituen terszebut tetap menduduki gatra subjek, tetapi

idak berfungsi sebagai subjek. . '

Selain melalui persamaan dan pgrbedﬂﬁﬂn?ﬂ. hubungan-=

a L E

i ik dapat
lihat dsri tipologi bahasa, Bahasa penonjol topik dap

. i baliknya )
trubah ke dalam bahasa penonjol subjek, &€

1 ) ikan.
haza penonjol subjek dapat ditopikalizas

mibak:

& itu. (ps)
{105) a. Saya belum menerima surat 1t

o £)
k. Surat itu belum Saya terimng. LB
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Dari contoh di atass Benunjukkan hghys

Lopik-Komen
n fungel sintaksis (khus

usnya topik dagp subjeks

Saling
rhubungan eralt, sehingga jika k

ita Benbicarakan
pik homen sebailknya kit kaitkan dengan

mazalah

masalah fungsi
ntaksis,

[
&0




1 Eesimpulan

Berdasarkan wuraian Pada bab Pembahasay
e ¥

Maks dapat

carlk kesimpulan sebagai berikyt

Setelah melakukan analisig topik-komen kalimat bahas
EEE

Indonesia, penulis henemukan enag konstituen yang

berfungi sebagai topik. Ronstituen-konstituen tersebut

meliputi (1) Agentif, (2} Tindakan, (3) Objektif, (4)
Hoedalitas, (5) Lokatif, dan (B) Instrumental.

Eonstituen vang berfungsi sebagai komen, ada vang tidak
berekor dan ada yang berekor. Fomen vang tidak berekor
dapat menduduki fungsi-fungsi (1) Subjek, (2} Predikat,
(3) Objek, (4) Adverbial aspek, dan (B} Keterangan.

Sedangkan komen vang berekor dapat dibedakan lagi atas

*eran-perannya yakni: (1) Agentif, (2) temporal, (3}

i B)
lokatif, (43 Instrumental, (5) Komutatif, dam (
renefaktif .

: & elas bahwa
‘alam melihat analisis topik-komen. sudah J §
3 ini penulls
OPik tidak persis sama dengan subjek. Hal -
i =sebagal ] <!
®Zaskan ada konstituen yang berfungst
dan ada ju

Haman kenyataannya

Ea konstitucn
‘tkaligng juga sebagai subiek,

ik La,
MZ berfungsi sebagai toplk Se0d e
s ] j_ l:.CIPl'
"Mstituen yang berfungst sebagd

AUam gatra subjek.

&l

bt



slam pembahasan ini juga telah dapat menberi j
Janaban

rapada beberapa pakar yang menganggap analisie :
= Penonjo

-ungﬂi t_l::npih_ itu =ams. ﬁ&mun, Eﬁk_ar&ﬁg t'E'l'nFata ked
edus

1al tEfEEbut berbedsa.

Saran-Saran

Penulis menyadariISEPEHth?a bahwa bahan-bahan vang
nat disajikan dalam tulisan ini masih amat sederhana.
mya itu penelitian mengenai bahasa Indonesia dari
st pandang topik-komen sangat penulis harapkan.
erti kita ketahui bersama bahwa untuk kemajuan ilmu

getahuan, maka setiap penelitian tidak pernah dianggap

skhir. Hasalah topik-komen khuosusnya mengenal eirl-

i kalimat penonjol topik bahasa Indonesia masih perlu

esesuaiannya dengan datsa ,
-

injau kembali untuk melihat k

‘baru.,

Demikianlah  SAran-Saran penulis, Insya allah
SR ; jad i

ana ke arab usaha

.ah smatuw sumbangan pikiran sederh
untuk gemii

i . ﬂEpBL{nFaJ
1ajukan bahasa Indonesla

Isusnya aspek sintaksis.




IRAN

sitoresmi penari. (BT)

Sitoresml sSeorang putri Indonesia menjadi penari
terkenal. (BT)

sitoresmi seorang FPutri Indonesia menjadi SRR
terkenal di dunia. (BT)

Tadi pagi says minum teh. {8T)

Sava tadi.pagi minum teh. (BT)

Sava minum teh tadi pagi. (BT)

Latif sudah datang. (BL)

Jemi melenpar mangga. (BL

EKepada para peminat diminta mendaftarkan diri. (BT)

. Kuda itu banyak tingkahnys. (BT)

. Klinik-klinik terus didorong parunbuhannya.{BTj
(BT

R
. Pipa air itu lima meter panjangnya.

. Penonton tidak banyak waktunya terbuang. (BT)

. Pendidikan itu terbagi-bsgi defenisinya. (BT

grinya.
. Semus baveng tadi mulal menyusut  kadar ng

{BT)
5 i T
. Koranlah yang saya baca Set18P hari. (BT)
. Jhon/run away. (BT

. Latif sudah datang. ({BLJ
. Buku itu milik saya. {BL) -
ka -

., Katan-kata ini diocapkan orang tud

. Pagl itu udara cerah. (BT)



L

. Henek sedang merajub.

. Waskite melempar Kac®.

CHari itu  kemi naik becak. (BT)

- pi Purwodadl bapak tinggal. (BT)

. Bumah besar yang dikontrakkan suamiku. (aT)
_ Waskiki ansk yang baik. (BT)

. Wartati orang Yang sombong. (BL)

~ Baju bodo yvang dipinjamkan kepadaka. (BL)

. Henek itu menahan amarshnya. (BT)

. Kakek itu menghapus alir matanya. (BT)

., Dengan gayvanya yang bersemangat ita, Bu  Suel

memberikan pengarahan kepada morid-muridnya. (BT)

. Sebelum meninggalkan rumahnya, Bu Suci sempat

menciom anak bungsunya. (BT)

. Dengan penuh kelembutan dan keanggunannya. nenek itu

menerima kembsli cucunvya. (BT)

. Dengan ramahnya Eepals Sekolah memberikan pengarahan

kepada murid-murid. (BT)

. Udin sedang mengajil. {BL}

. Fani pergi ke kampus. (BL}
. Hardiah memasak kolak. (BL)
. Ani sedang makan. (BL}

. Kadrin sedang berdoa. (BL)
. Jemi sedang tidur. (BLD

. Ida sedang sakilt. {BL)

(BT)
(BTJ

T



. Dengan terus beran

Suyono nemnecahkan gelas. (BL)
Hepmbaca Saya suka. (BL}
Hepanclng bapak suka. (BT)
nerenang Latif suka. (BL)
Menyanyi Tina suka. (BL)
Tepannya dimarahinysa, {BL)
Bajuku dipakainya. {BL)

Kesin ketikku dipinjamnya. (BLj

Bonekaku dicucinya. {BL)

. Lemariku dibongkarnya. {BL)

Air minumku diminumnya. {BL)

Hinggu depan di kampuS. (BL}

. Tadi malam di sini. (BL)

Bulan depan di kempung. (BLJ

Di ujung Pandang kami bertemi. {BL)

Di Bima says lahir. (BL)

Fepada Allah semuanya menghadap -

Fepads teman kita minta hantian.

Dengan perahu kits pergl. {BL)

{BL)
(BL>

Dengan mobil kita perangkat. (BLJ

Dengan air hangat, kakinya dicucl-

Dengan tinta merah, judul buku d

g ia mengakul

Dengan wajah menunduk Waskito

Selolah. (BT)

{BL)

jeetak. (BL)

parbuat&nnra- {BT)

penghadaf Kepald



. Dengen kapal kita puland.

parni sedang pergl bersama Latif. (BL),

E5Eie pulang hampung tidak biasa dengan pesawat.

{BLJ

_ Qrang tusku mencarikan saya pekerjaan. (BL)
 pekarangan itu bersih., (BT)
_ Benjana alam itu menghancurkan segalanya. (BT)

. pak Camat keadasnnya gawatb. {BT)

_ Fani yang mencuci. (BL)

. Darni vang lari. (BL)

: SEndaimu dilemparinya. (BLJ

. Bajumu dipakainya. (BL)

. Amir belum menbuka dompet itu. (BT
. Sava belajar. (BL)

. Belajar saya. (BL)

. Berteriak Latif suka. (BL)

. Bulsn depan ke Bali. (BL)

. Di Unhas saya kuliah. (BLJ

{BL}

. Saya bzlum menerina surabt i1td. (BT)
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(67). Secara tidak sadar, Waskito membelalakkan matanya.
{BT).

(68). Secara tiba-tiba aku merampas gunting itu. (BT)

{69}). Bintang film besar biasanya mereka itu besar dari
theater., (BT).

(70). Sangkar burung ini Waskitoe vang buat., (BT)

(71). Pembantu itu nenek yang usir. (BT)

(72). Ansk-anak sambil berlarian. {BT)

(73). Waskito mengamuk. (BT)

(743. Henek ﬁenangis. (BT)

{753). Suamiku pergi memancing. (BT)

(76). Anak sukar itu melebihi teman-temannya. (BT)

(77). Fani menulis surat. {BL)

(78). Saya mengharapkan dia selamat . {BL)

(79). Dosen itu sebaiknya jangan mengajar. (BL)

(80}. Ke Bali =avas sudah. (BL)

(31). Saya pernah mengamen dulu, (BL)

(B2). Saya bisa karena biasa. (BL)

(83). Saya flu karena kehujanan, (BLY

{84). Buku baha=a Inggris 1itu sudah dihilangkan oleh
peniliknya. (BL)

(83). Bayur itu sudah dimasak oleh Wati, (BL)

(BB). Saya tidak wasuk TK dulu. (BL)

{87). Fatma tidak pulang kampung dulu. (BL)

3 g :
(98}, “AYUr-sayuran itu banyak dijual di paszar. {BL)
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